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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR RISIKO DAN DETERMINAN
PERKEMBANGAN BALITA STUNTING Dl
WILAYAH KERJA PUSKESMAS DADOK
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TAHUN 2025
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2320332010

Pertumbuhan dan-perkembangan, yang.optimal pada balita memerlukan
makanan yang sesuai dengan balita yang sedang tumbuh® Stunting menunjukkan
adanya ketidakadekuatan dalam pemenuhan nutrisi pada anak. Penelitian ini
bertujuan mengetahui faktor risiko dan determinan yang berhubungan dengan
perkembangan balita stunting di Wilayah Puskesmas Dadok Tunggul Hitam Kota
Padang.

Jenis penelitian analitik ‘observasional dengan desain cross-sectional.
Sampel penelitian adalah ibu yang memiliki balita stunting berusia 12 — 59 bulan
sebanyak 86 orang yang diambil secara total sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Data dianalisis dengan chi- square dan regresi logistik .

Hasil univariat sebagian besar balita stunting usia prasekolah dengan jenis
kelamin laki-laki, memiliki riwayat berat badan lahir normal, mendapatkan ASI
eksklusif, memiliki jumlah saudara lebih dari satu, serta memiliki ibu berusia 21—
35 tahun dengan tingkat pendidikan menengah, tidak bekerja, dan berpenghasilan
rendah. Sebagian besar balita stunting memiliki intensitas penggunaan gadget
yang tinggi dan menunjukkan perkembangan yang berada pada kategori suspect.
Hasil bivariat terdapat hubungan yang signifikan antara usia balita, riwayat berat
badan lahir, riwayat ASI eksklusif, jumlah saudara, pendapatan keluarga dan
penggunaan gadget dengan perkembangan balita stunting. Tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara-jenis kelamin, usia -ibu, pendidikan, dan
pekerjaan dengan perkembangan balita stunting. Hasil multivariat faktor yang
paling berhubungan dengan perkembangan balita stunting adalah penggunaan
gadget.

Kesimpulan penelitian ini, penggunaan gadget sebagai faktor yang paling
berhubungan dengan perkembangan balita stunting. Diharapkan kepada ibu agar
dapat membatasi penggunaan gadget pada anak serta memanfaatkannya secara
bijak sebagai media stimulasi, khususnya untuk mendukung perkembangan anak.
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